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GURU musik, terutama mereka yang mengelola
sekolah musik maupun studio musik sendiri, ser-
ingkali harus menangani begitu banyak tugas
yang tak hanya melulu mengajar. Bukan hanya
bagaimana menyiapkan materi pelajaran setiap
‘hari, tapi juga sampai urusan membayar pajak.

Satu diantara banyak tugas yang harus di-
hadapi guru musik adalah bagaimana mereka
mempromosikan studio yang dikelolanya.
Banyak guru-guru yang memiliki studio sendiri,
tak bisa lepas dari keharusan untuk berperan se-
bagai sales promotion maupun customer service.

Mereka dituntut harus melayani cus-
tomernya sebaik mungkin, menguasai semua in-
formasi tentang studionya sebanyak mungkin,
seperti hapal nama-nama pengajar yang ada di
studionya beserta gelar yang disandangnya, pen-
galaman yang dimiliki para pengajarnya, prestasi
sekolah musik dan siswa-siswanya daiam
mengikuti kompetisi maupun festival, gelar atau
ijazah yang ditawarkan kepada calon siswanya,
apa tujuannya serta bagaimana komitmen utama
para pengajarnya untuk mempertahankan kepro-
fesionalannya, dan sebagainya.

Juga bagaimana keanggotaan sekolah
musiknya dalam sebuah asosiasi atau perkumpu-
lan komunitas musik klasik di negara, provinsi,
maupun organisasi lokal didaerahnya yang se-
muanya bermanfaat apabila dijabarkan untuk me-
nunjukkan seberapa tinggi keprofesionalan
sekolah musik bersangkutan.

Sebagaimana tugas seorang customer service
adalah mengetahui dengan gamblang seperti apa
produk yang dimilikinya dan apa yang
ditawarkan kepada publik, maka seperti itulah
kira-kira tugas lain guru musik yang mengelola
studio musik sendiri.

Ketika Guru Sebagai
Customer Service

Dalam praktiknya, para guru tak hanya
sekedar memberikan informasi bersifat global
tentang studiao yang dikelolanya, tetapi juga
mendiskusikan kebijakan-kebijakan studio
musiknya dengan para orangtua siswa secara face
to face sebagai bagian dari pelayanan sekolah
musik kepada konsumennya. Kesempatan in san-
gat tak bisa dihindari dan suka atau tidak, para
guru harus melakukannya karena hal ini meru-
pakan saat-saat yang berharga bagi guru untuk
memperlihatkan seberapa besar komitmen pro-
fessional mereka pada siswa-siswanya.

Dalam hal ini, misalnya, guru bisa mem-
berikan lebih banyak informasi dan melakukan
banyak hal untuk meyakinkan calon kliennya.
Berilah kesempatan kepada orangtua untuk mem-
bicarakan hal-hal yang belum jelas yang ada
dalam brosur, misalnya. Dalam hal ini guru atau
pihak sekolah harus mau membuka diri untuk
menghubungi mereka kembali meskipun mereka
sudah pulang saat itu.

Awal yang baik untuk membina proses se-
buah komitmen adalah mendsikusikan pertaruran
yang berlaku di sekolah musik dengan para orang
tua murid. Para guru sebaiknya membekali diri
dengan informasi-informasi di luar studio
musiknya, misalnya untuk menjawab pertanyaan
seperti: Tahukah Anda dimana ada ahli sistem
piano? Dimana sebaiknya saya membeli piano?
Dan sebagainya.

Yang tidak kalah pentingnya adalah, libatkan
orangtua dalam proses belajar musik anak-
anaknya, sepanjang yang bisa dilakukan. Guru
atau pihak studio musik bisa membuat kontrol,
dengan cara memberikan buku pelajaran yang
ditanda tangani oleh orangtua agar mereka turut
ambil bagian dalam proses latihan dirumah.

Bagaimanapun juga para orangtua sebaiknya
mengetahui secara pasti apa yang harus diker-
jakan dan instruksi-instruksi apa yang harus
diperhatikan untuk latihan anaknya di rumah. Se-
hingga mereka dapat mendampingi anak-anaknya
membantu meringankan mereka mengatasi ke-
sulitannya.

Beberapa guru atau sekolah musik maupun
studio musik menggunakan buletin atau majalah
bulanan yang terbit secara
periodik sebagai media
komunikasi antara seko-
lah, , Siswa, dan para
orahgtua siswa. Media ini
sangat membantu bagi
orangtua untuk mengikuti
jadwal apabila terjadi pe-
rubahan, baik itu tentang
| jadwal ujian lokal, atau
| dari lembaga tertentu,

maupun jadwal recital
{ dan kompetisi dari sebuah
sekolah musik lain,
ataupun acara home con-
cert sekolah musik itu
sendiri yang mugkin
dapat diikuti oleh mereka.

Bulletin semacam ini
juga memberi kesempatan
pada semua siswa untuk
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mempersiapkan diri apabila mereka berniat untuk
mendaftarkan diri dan ambil bagiaan dalam acara
tersebut. Media ini juga dapat dipergunakan untuk
memperlihatkan pada orangtua agar dengan infor-
masi tersebut mereka merasa turut dilibatkan
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Sekaligus
menunjukkan itikad baik sekolah musik serta
membuang anggapan sekolah musik hanya
berusaha mengeruk keuntungan dengan
mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya dari
mereka.

Proaktif

Guru ataupun pemilik sekolah musik hen-
daknya jangan bersifat pasif, hanya menunggu dan
menanggapi bila ada pertanyaaan oleh orangtua
siswa. Sebaliknya mereka harus bersikap proaktif,
misalnya, jika perlu sebulan sekali setelah pela-

jaran berlangsung, guru bisa mengundang orang-

tua siswa, baik itu siswa lama, baru, maupun
siswa pindahan.

Pertemuan ini dapat dipergunakan untuk
mengetahui bagaimaana cara siswa selama
berlatih dirumah? Bagaimana respon atau seber-
apa jauh orangtua terlibat terhadap cara belajar
mereka? Usahakanlah menjalin hubungan dengan
orangtua siswa sedini mungkin, karena beberpaa
orangtua kadang-kadang bukannya tidak peduli
pada buah hatinya, hanya saja tidak mengerti
harus bagaimana mereka mendampingi sang anak,
meskipun mereka sangat menaruh harapan
padanya. Karena itu pihak sekolah harus berusaha
memberikan informasi sebanyak-banyaknya.

Dengan cara seperti ini hubungan antara guru
atau sekolah musik dengan orangtua siswa akan
semakin erat dengan menghangatkan hubungan
antara satu pihak dengan yang lain, dan
meningkatkannya dengan pertemuan rutin setiap
tahun. Sekolah perlu memberikan kesempatan
pada orangtua untuk berani mengajukan per-
tanyaan. Sementara itu sekolah juga memiliki
peluang besar untuk menjelaskan apa saja yang
telah sekolah kerjakan dengan para buah hati
mereka sebagai bentuk pertanggung jawaban
sekolah terhadap mereka. Baik itu tentang latihan
maupun kemajuan yang diperolehnya.

Jangan ragu-ragu mengundang orangtua
untuk datang kapanpun mereka mau saat pelajaran
berlangsung. Sehingga mereka dapat menanyakan
secara langsung hal-hal yang belum dipahaminya
dan guru dapat dengan mudah mengetahui dan
menjelaskannya, Demikian juga dengan pesan-
pesan yang dititipkan orangtua baik melalui guru
maupun buah hatinya, harus segera direspon.

Bila tiba-tiba minat anak didik Anda menun-
jukkan penurunan, guru jangan segan-segan
menghubungi orangtua. Misalnya, menggali per-
masalahan aopa yang menyebabkan mereka kehi-
langan minat? Apakah mereka merasa jenuh
dengan cara mengajar gurunya? Bagaimana pula
bila mereka memutuskan untuk berhenti belajar
musik?

Pihak sekolah harus segera memanggil orang-
tua dan membesarkan hatinya agar menghubungi
sekolah, membicarakan bagaimana kemajuan
buah hatinya? Langkah ini berguna untuk
menghindari persoalan kecil menjadi berkepanjan-

gan yang akhirnya sulit dicari jalan keluarnya. Se-
lain itu permasalahan yang ditangani sedini
mungkin lebih mudah diselesaikan daripada dib-
iarkan berlarut-larut.

Berhenti Belajar

Meskipun segala upaya telah dilakukan
namun kadang kala ada sesuatu yang tidak dapat
dielakkan oleh setiap sekolah musik, yaitu
munculnya keinginan dari beberapa siswanya
untuk berhenti belajar musik. Apabila inin terjadi
pada sekolah musik Anda, adalah tanggung jawab
guru sebagai customer service untuk mejelaskan
kepada orangtua siswa yang bersangkutan.

Pada saat seorang siswa memutuskan untuk
berhenti bermin musik, janganlah mencoba bersik-
eras menahannya atau mulai menyalahkan sang
anak mengapa selama ini ia tidak banyak men-
galami kemajuan.

Meskipun kita tahu alasan sebenarnya men-
gapa ia tidak banyak mengalami kemajuan seba-
gaimana rekan-rekannya, lantaran ia tidak rajin
berlatih, Anda dituntut untuk sedapat mungkin
tetap ramah. Misalnya dengan mengatakan, “Ya,
saya tahu putra Anda tidak banyak mengalami
perkembangan dalam belajar musiknya. Saya juga
menyesal menyebabkan Anda harus menghentikan
aktivitasnya bermain musik.” Atau, Ya, saya
harap itu keputusan dan pilihan yang terbaik, jika
Anda memang memutuskan untuk berhenti.”

Langkah ini bermanfaat untuk mencegah kita
sebagai guru merasa kecewa atau sedih. Serta
menghindari terputusanya hubungan baik yang
sudah terjalin dengan orangtua siswa, apabila
mereka memutuskan untuk berhenti dari sekolah
musik Anda atau berniat untuk pindah ke sekolah
musik lainnya. Diharapkan dengan sikap seperti
ini pula baik orangtua, sang anak maupun pihak
sekolah tetap merasa baik meskipun harus segera
meninggalkan sekolah musik itu untuk seterusnya.

Cobalah untuk memberi pemahaman jika
keputusan yang mereka ambil itu bisa saja hanya
bersifat sementara. Sebab bisa saja saat itu anak
mengalami kejenuhan sesaat dan memerlukan
waktu sejenak untuk berhenti dari aktivitas yang
membuatnya jengah. Dengan mencoba menjaga
tempramen tetap ramah, maka reputasi Anda seba-
gai guru sekaligus customer service handal akan
tetap terjaga. (rara)
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